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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Rabbul ‘alamin 

yang dengan perkenaan- Nya maka buku “CARA 

PRAKTIS MEMBUAT WEBSITE IPA 

MENGGUNAKAN GOOGLE SITES” ini dapat terwujud 

sebagaimana adanya. Google site bukan lagi hal yang baru 

dalam membuat sebuah website. Google site sebagai salah 

satu produk dari google memberikan  sebuah  peluang 

kepada guru dan mahasiswa untuk membuat media 

pembelajaran agar kegiatan belajar lebih menarik dan 

interaktif, Penggunaan google site dalam pembelajaran IPA 

di sekolah dapat mengurangi sifat abstrak dari materi- 

materi pelajaran. 

Tujuan dari penulisan buku ini tidak lain  adalah 

untuk membantu para guru dan mahasiswa memahami 

seperti apa panduan di dalam membuat sebuah website 

pembelajaran berbasis google site. Buku ini juga akan 

memberikan informasi secara lengkap mengenai pengertian 

dan informasi terkait google site, serta bagaimana cara 

penerapan media website dalam pembelajaran IPA. 

Penulis sadar bahwa penulisan buku ini  tidak 

terlepas dari bantuan berbagai pihak yang terkait secara 

langsung maupun tidak langsung di dalam menyelesaikan 

buku ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak 

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

memberikan wawasan dan bimbingan kepada kami sebelum 

maupun ketika menulis buku panduan ini. Buku ini 



 

 

 

terdapat banyak kekurangan, sehingga penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 
Makassar, Mei 2021 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi di era modern ini membuat guru dan 

mahasiswa harus berinovasi mengenai media pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media dalam 

 

 

pembelajaran mengalami banyak perubahan mulai  dari 

bentuknya yang awalnya berbentuk fisik, saat ini sudah banyak 

media pembelajaran berbentuk online, salah satunya adalah 

Google Sites.Google site adalah salah satu media website yang 

bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Google site 

memberikan sebuah peluang agar kegiatan belajar lebih 

menarik dan interaktif. Oleh karena itu, pada buku ini 

dijelaskan tentang cara-cara praktis membuat Website 

dengan menggunakan Google Sites khususnya dalam mata 

pelajaran IPA. Buku ini terdiri atas 3 (Tiga) BAB yang 

menuntun para pembaca membuat Website melalui Google 

Sites. 
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A. Google Site dalam Pembelajaran 

Perkembangan teknologi di era modern ini membuat 

guru harus berinovasi mengenai media pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media dalam 

pembelajaran mengalami banyak perubahan mulai dari 

bentuknya yang awalnya berbentuk fisik, saat ini sudah 

banyak media pembelajaran berbentuk online. Di sisi lain, 

kompetensi Abad 21 menuntut agar peserta didik terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran yang memanfaatkan 

fasilitas internet, dimana peserta didik bukan hanya sebatas 

mencari informasi, tapi peserta didik juga melaksanakan 

pembelajaran secara online. 

Meluasnya pemanfaatan internet bisa  menjadi 

potensi besar dalam pengembangan pembelajaran dengan 

sistem online. Kondisi tersebut potensial  untuk 

dilakukannya pembelajaran yang tidak  menuntut  waktu 

dan tempat. Pembelajaran ini sering diistilahkan e-learning. 

Sisi baik dari penggunaan e-Learning adalah mahasiswa 

dituntut menjadi lebih aktif  dibandingkan  pengajaran 

secara tradisional. Memberikan jalan menuju sistem belajar 

mengajar yang berpusat pada siswa (Student Center 

learning). (Ariessanti, 2017). 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, harus 

selaras dengan peningkatan mutu SDM agar arah 



 

 

 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

menuju sasaran yang tepat. Harapan adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, akan mampu 

terbentuknya karakter peserta didik yang kuat dan kokoh 

yang diyakini merupakan hal penting dan mutlak dimiliki 

anak didik untuk menghadapi tantangan hidup masa depan 

(Rohmani, Sunarno, & Siti Amanah, 2015) 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang 

semakin maju sehingga metode pembelajaran harus 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Hal ini 

dikarenakan teknologi internet dapat memudahkan dan 

mengoptimalkan pembelajaran sehingga bisa dilakukan 

secara jarak jauh yang tidak terhalang oleh jarak dan waktu 

. Salah satu teknologi yang mempengaruhi pembelajaran 

adalah teknologi internet. Teknologi Internet tidak dibatasi 

pada waktu dan jarak, keunggulan internet mempermudah 

proses pembelajaran yang bisa dilakukan dimana saja dan 

dilakukan kapan saja. Ditambah lagi jika terdapat hal-hal 

yang tidak memungkinkan untuk melakukan pembelajaran 

di dalam kelas, contohnya seperti ketika sedang terjadi 

pandemi COVID 19 saat ini. Penggunaan teknologi sebagai 

media pembelajaran jarak jauh akan sangat membantu 

proses pembelajaran (Mona, N. 2020). 

Selama masa pandemi covid 19 sangat berdampak di 

berbagai sektor kehidupan bermasyarakat, salah satunya 

yaitu sektor pendidikan. Pendidikan di Indonesia tidak 

terhenti karena virus ini. Pemerintah  memberlakukan 

sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) yaitu proses 

pembelajaran yang tidak lagi menuntut untuk mewajibkan 

melakukan pertemuan tatap muka di dalam kelas. 

Pembelajaran jarak jauh dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi internet atau yang disebut dengan 
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pembelajaran   daring.   Pembelajaran  daring  adalah 

perpaduan antara konsep pembelajaran dan Internet atau 

pembelajaran  yang menggunakan teknologi internet. 

Pembelajaran daring menggunakan konsep belajar jarak 

jauh yang menggunakan  teknologi  informasi  dan 

telekomunikasi, contohnya seperti internet, televisi, siaran 

radio dan video atau audio conferencing (Darmayanti, 2007). 

Guru  sebagai  tenaga  pendidik   yang   melaksanakan 

bekerja dari rumah (Work from Home) juga harus pandai 

mencari celah agar pembelajaran menjadi menarik dan 

tidak monoton. Kebutuhan akan website sangat dirasa 

penting bagi seorang guru, karena website bisa menjadi 

media guru untuk mengajar dalam rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Ada beberapa aplikasi yang bisa 

dimanfaatkan oleh guru antara lain Google  classroom, 

quizizz, Teka teki pembelajaran, google sites dan google 

form. Dengan memanfaatkan salah satu aplikasi tersebut 

pembelajaran jarak jauh bisa dilaksanakan dengan menarik. 

Media  website  pada  internet  sangat  cocok   untuk 

dijadikan alternatif pilihan media pembelajaran jarak jauh. 

Media  website   dapat juga digunakan  sebagai sarana 

pembelajaran   untuk   meningkatkan dampak   positif 

penggunaan internet. Yang tentu saja dalam hal ini 

membutuhkan peran yang baik dari para tenaga pendidik 

dalam mengelola pembelajaran daring ini agar dapat 

digunakan secara terarah dengan baik dan sesuai dengan 

pada proses pembelajaran (Nugroho, A. 2012). 

Google site adalah salah satu media website yang bisa 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Google  site 

adalah suatu tool yang digunakan untuk  menciptakan 

custom website untuk keperluan kelompok ataupun pribadi. 

Google site merupakan cara termudah dalam membuat 



 

 

 

informasi yang bisa diakses oleh orang yang membutuhkan 

secara cepat, dan orang-orang dapat bekerja sama dalam 

situs untuk menambahkan berkas file lampiran serta 

informasi dari aplikasi google lainnya seperti google docs, 

sheet, forms, calender, awesome table dan lain sebagainya. 

Dengan fitur-fitur yang ditawarkan google site dapat 

menunjang pembelajaran (Arief, R. 2017) 

Google site memberikan sebuah peluang  agar 

kegiatan belajar lebih  menarik  dan  interaktif. 

Menggunakan google site dalam pembelajaran IPA  di 

sekolah dasar dapat mengurangi sifat abstrak dari materi- 

materi pelajaran, terutama dalam mempelajari  materi 

sistem peredaran darah. Sumber-sumber materi yang 

relevan dapat dipublikasikan pada halaman  website 

sehingga bisa diakses dengan mudah oleh peserta didik. 

Selain itu juga dapat memasukkan beberapa sumber belajar 

diantaranya bahan ajar yang disusun berdasarkan 

kompetensi dasar dan video pembelajaran yang dibuat 

menarik, serta quiz yang interaktif sekaligus  sebagai 

evaluasi untuk mengukur  tingkat  pemahaman  peserta 

didik. Guru yang memanfaatkan google sites mempunyai 

berbagai kelebihan antara lain mudah diakses, memberikan 

sajian materi pembelajaran yang menarik, interaktif dan 

sekaligus sebagai media pembelajaran online yang lengkap 

dapat menunjang proses pembelajaran. 

 
B. Kajian Google Site 

1. Pengertian Google Site 

Perkembangan teknologi dewasa ini telah berkembang 

dengan pesat. Penggunaan teknologi khususnya 

perkembangan teknologi internet dapat dimanfaatkan 

sebagai fasilitas pembelajaran berbasis online. Google 
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memiliki beberapa produk yang bisa dimanfaatkan untuk 

keperluan pendidikan secara gratis, salah satunya adalah 

google site. Google sites digunakan untuk membuat situs 

webite untuk pribadi ataupun kelompok, baik untuk 

keperluan personal ataupun korporat. Google Sites 

merupakan cara termudah dalam membuat informasi yang 

bisa diakses oleh orang yang membutuhkan secara cepat, 

dan orang-orang dapat bekerja sama dalam situs untuk 

menambahkan berkas file lampiran serta informasi dari 

aplikasi google lainnya seperti google docs, sheet, forms, 

calender, awesome table dan lain sebagainya (Arief, R. 

2017). 

Google site adalah produk yang dibuat oleh google 

sebagai alat untuk membuat situs. Google sites  sangat 

mudah digunakan terutama  untuk  menunjang 

pembelajaran dengan memaksimalkan fitur-fitur seperti 

google docs, sheet, forms, calender, awesome table dan lain 

sebagainya (Azis, T. N. 2019). 

2. Fitur – fitur Google Site 

Google Sites merupakan platform besutan Google 

yang memberikan kemudahan dalam pembuatan website 

tanpa tidak perlu memahami bahasa pemrograman atau 

coding. Google Sites ini juga memberikan layananannya 

secara cuma-cuma alias gratis. Meskipun demikian belum 

banyak orang yang mengetahui dan menggunakannya. 

Padahal dengan bantuan fitur ini, bisa membuat berbagai 

blog pribadi, kelompok maupun website tanpa ribet. Berikut 

fitur – fitur yang disajikan dalam Google Site : 

a. Translate atau penerjemah 

b. Pengaturan waktu 

c. Kalkulator 

https://sites.google.com/


 

 

 

d. Pencarian atau search 

e. Pencarian File 

f. Jadwal pertemuan 

g. Data Publik 

h. Produk Google lainnya 

3. Pemanfaatan Google Site. 

Pembelajaran menggunakan google sites memberikan 

manfaat bagi guru ataupun siswa,  manfaat  dari 

pemanfaatan google sites ini adalah (Azis, T. N. 2019) : 

a. Pembelajaran lebih menarik. 

Dengan menggunakan google sites pembelajaran akan 

lebih lengkap dan menarik dikarenakan bisa 

memanfaatkan fitur-fitur di dalam google sites. Seperti; 

google docs, sheet, forms, calender, awesome table dan 

lain sebagainya. 

b. Lebih mudah mendapatkan  materi  pembelajaran 

Dengan adanya google sites maka materi pembelajaran 

akan diunggah ke dalam google sites sehingga siswa 

ataupun guru tidak perlu menggunakan flashdisk yang 

bisa menyebabkan banyaknya virus yang masuk ke 

dalam komputer. 

c. Materi pembelajaran tidak mudah hilang. 

Materi yang telah diunggah ke dalam google sites akan 

tetap berada di google sites dan tidak akan terpengaruh 

dengan gangguan virus atau yang lainnya. 

d. Siswa dapat mendapatkan informasi pembelajaran 

dengan cepat. 

Dengan menggunakan google sites, penggunananya baik 

siswa ataupun gutu dapat mendapatkan informasi 

mengenai pembelajaran dengan cepat dengan 

menggunakan informasi yang diunggah oleh guru. 
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e. Dapat menyimpan silabus di google sites. 

Silabus pembelajaran dapat diunggah oleh  guru  ke 

dalam google sites, siswa mengetahui topik dan tema 

pembelajaran pada setiap pertemuan selanjutnya. 

f. Tugas melalui google site 

Tugas pembelajaran dapat diberikan oleh guru melalui 

google sites, sehingga peserta didik tidak tertinggal 

informasi dan tugas-tugasnya. Tugas sekolah dapat 

diberikan dan dikumpulkan melalui google sites. 

4. Keunggulan Google Sites 

Produk-produk google terutama perangkat lunak 

produktifitas daring telah dimanfaatkan dalam menunjang 

pendidikan salah satunya adalah google site. Berikut ini 

adalah keunggulan Google Sites yang tidak dimiliki oleh 

platform pembuat situs gratis lainnya: 

a. Terintegrasi dengan Google 

Website yang dibuat akan langsung tersimpan dalam 

Google Drive. Jadi tidak perlu melakukan backup 

data. 

b. Keamanan maksimal 

Tentunya Google akan memberikan perlindungan 

maksimal setiap produknya dari serangan virus dan 

hacker. 

c. Akses website cepat 

Situs yang Anda kelola akan dijalankan 

menggunakan server milik Google. Jadi jangan 

ragukan lagi kecepatan aksesnya 

d. Fitur Berbagi 

Anda bisa melakukan kolaborasi ketika mengelola 

website dengan Google Sites. Jadi bisa berbagi 

kegiatan bersama rekan Anda. 



 

 

 

e. Tampilan simpel 

Tampilan untuk Admin didesain sangat simpel jadi 

akan mudah dalam memahami dan meng- 

operasikannya. 

f. Akses dari segala perangkat 

Situs yang dibuat dengan Google Sites bisa dikases 

dengan berbagai media misalnya PC, laptop maupun 

smartphone 

g. Gratis 

Layanan pembuatan situs ini bisa digunakan secara 

gratis. 

5. Google Site dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

a. Cara Membuat Kelas Daring Menjadi Lebih Efektif 

Pembelajaran jarak jauh atau kelas maya (virtual 

classroom) seharusnya tidak berbeda jauh berbeda 

dengan kelas bertatap muka, cara membuat kelas daring 

menjadi lebih efektif adalah: 

1) Menyediakan Fasilitas Pembelajaran 

Fasilitas pembelajaran yang efektif akan menunjang 

kualitas pembelajaran dalam  pembelajaran  jarak 

jauh dengan menyiapkan sites wesite seperti google 

site akan memudahkan proses pembelajarannya 

dengan segala fitur-fitur yang ditawarkan sehingga 

guru dapat menjelaskan pembelajaran dengan lebih 

efektif. 

2) Menumbuhkan Harapan 

Menumbuhkan harapan bagi siswa dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi mereka. 

3) Menumbuhkan Rasa Kebersamaan 
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Menumbuhkan rasa kebersamaan antara dosen dan 

siswa untuk dapat saling bertukar gagasan dan 

berbagi informasi. 

4) Menerapkan Pengetahuan 

Memungkinkan para siswa  untuk  bebas 

mendapatkan pengetahuan, bebas bereksperimen, 

memberi dan menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan 

jika mungkin dapat menerapkan teori yang telah 

dibaca dan diskusikan. 

5) Evaluasi Hasil Belajar 

Mengembangkan dan  menciptakan  mekanisme 

untuk mengevaluasi hasil pembelajaran kemampuan 

siswa. 

6) Kenyamanan Tempat Belajar 

Memberi tempat yang nyaman dan aman untuk 

keberlangsungan proses pembelajaran. 

6. Mengoptimalkan Penggunaan Google Site 

dalam Pembelajaran 

Penggunaan google sites dalam proses pembelajaran 

dapat dioptimalkan menjadi pembelajaran yang lengkap dan 

menarik, cara mengoptimalkan penggunaan google site 

dalam pembelajaran adalah: 

a. Mengunggah Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran yang diunggah pada google  site 

akan memudahkan siswa sehingga siswa tidak perlu  copy 

file menggunakan flashdisk yang dapat merepotkan dan 

tertular virus. Siswa tinggal mengunjungi google site guru, 

kemudian mengunduh materi pembelajaran. 

b. Menyimpan Silabus 

Menyimpan silabus pada google site akan membuat siswa 

mengetahui apa topik bahasan yang akan dibahas di kelas 



 

 

 

pada pertemuan selanjutnya. Sehingga pengetahuan siswa 

tentang pelajaran yang akan mendatang tidak kosong. 

c. Memberikan Tugas 

Pengumuman tugas diberikan melalui google site. Siswa 

didorong untuk mengunjungi google site guru secara berkala 

agar tidak tertinggal informasi mengenai tugas. Sehingga 

tidak ada alasan bagi siswa jika tidak mengetahui mengenai 

tugas yang diberikan guru, misalnya karena tidak masuk 

sekolah. 

d. Memberi Pengumuman 

Memberikan pengumuman terbaru pada siswa melalui 

google site. Seperti memberi link internet yang terkait 

dengan materi pembelajaran ataupun  memberikan 

informasi referensi buku yang digunakan pada materi 

pembelajaran. 

e. Mengunduh dan Melihat Tugas Siswa 

Siswa bisa mengunggah tugas pada google sites yang 

kemudian dapat dilihat oleh guru. Pada google site terdapat 

keterangan mengenai waktu pengumpulan, kemudian guru 

juga dapat mengatur waktu pengumpulan tugas yang 

ditetetapkan pada waktu tertentu. 
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A. Membangun Website Pada Google Site 

1. Membuat Situs 

Pilih opsi: 

 Dari halaman beranda Sites, di bagian atas, klik 

Buat , atau untuk memilih template, klik Galeri 

template lalu pilih template.

 Dari Google Drive, klik Baru Lainnya 

Google Sites.

Catatan: Semua Sites disimpan di  Drive.  Untuk 

mendapatkan informasi selengkapnya tentang cara 

menggunakan Drive untuk mengelola file. 

https://sites.google.com/new
https://drive.google.com/


 

 

 

2. Menamai situs 

Saat Anda membuat situs baru, situs tersebut 

ditambahkan ke Drive, seperti file Drive lainnya. Sites 

akan otomatis menyimpan setiap perubahan yang 

dilakukan,    tetapi    situ     tidak     akan     publik 

hingga dipublikasikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Nama dokumen  situs  :  Masukkan  nama  unik  untuk 

memantau situs. Nama dokumen situs hanya terlihat 

oleh Anda. 
 

 Nama situs : Nama situs muncul di header dan di kolom 

judul jendela web atau seluler setelah Anda 

memublikasikan situs. Anda harus memiliki 2 halaman 

atau lebih di situs agar nama situs Anda muncul. 
 

 Judul halaman : Setiap halaman di situs Anda memiliki 

judul, yang muncul di bagian atas halaman. Judul 

halaman juga muncul di menu navigasi. 

3. Memilih tata letak 

Di sebelah kanan, klik Tata letak, lalu pilih tata letak 

yang berbeda bagian-bagian dari halaman. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Namai bagian-bagian situs yang berbeda: 

https://support.google.com/a/users/answer/9310269#4.2
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4. Memilih gambar latar, jenis header, dan tema 

Pilih tampilan untuk situs Anda. Setiap tema dilengkapi 

dengan latar, skema warna, dan pilihan font prasetel. 

Anda dapat menyesuaikan font, warna, dan latar di lain 

waktu serta mengubah tema kapan saja setelah situs 

dibuat.  Jika  ingin  melakukan  perubahan,   klik 

Urungkan atau Ulangi 



 

 

 

 Mengubah gambar latar: 

1. Buka Sites, lalu buka situs Anda. 

2. Arahkan kursor ke gambar latar, lalu klik Ubah 

gambar  

3. Pilih salah satu opsi berikut: 

 Untuk mengupload gambar dari komputer, 

klik Upload. 

 Untuk memilih gambar dari galeri atau lokasi 

lain, klik Pilih gambar. 

4. (Opsional) Untuk kembali ke gambar latar awal, klik 

Setel ulang . 

 

 Mengubah jenis header: 

1. Arahkan kursor ke gambar latar, lalu klik Jenis 

header . 

2. Pilih salah satu opsi berikut: 

 Sampul 

 Banner besar 

 Banner 

 Hanya judul 
 

 Mengubah tema dan gaya font: 

1. Di pojok kanan atas, klik Tema. 

2. Pilih opsi tema dan pilih warna. 

3. Klik Gaya font, lalu pilih gaya. 

4. Menambahkan, mengurutkan ulang, dan 

menumpuk bertingkat halaman 

Tambahkan halaman untuk konten lainnya. 

Simpan informasi terkait menjadi satu dengan 

menumpuk bertingkat halaman. Halaman 

bertingkat akan muncul sebagai subtopik halaman 

yang lain. 

https://sites.google.com/new
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 Menambahkan halaman: 

1. Di pojok kanan atas, klik Halaman    arahkan ke 

Buat . 

2. Pilih salah satu opsi: 

 Untuk menambahkan halaman baru, klik 

Tambahkan halaman  . Beri nama halaman, 

lalu klik Selesai. 

 Untuk menambahkan URL, klik Tambahkan 

link . 

 Mengurutkan ulang atau menumpuk bertingkat 

halaman 

1. Klik Halaman. 

2. Tarik halaman ke atas atau ke bawah dalam daftar 

untuk mengurutkan ulang. 

3. Tarik halaman di bagian atas halaman lain untuk 

menumpuk bertingkat halaman. 

4. (Untuk) Untuk membatalkan penumpukan 

bertingkat halaman, tarik halaman ke bagian bawah 

daftar. 

Catatan: Anda hanya dapat menumpuk bertingkat 

halaman dengan kedalaman lima tingkat. 
 

 Memilih opsi halaman: 

Pada Halaman, pilih halaman dan di sampingnya, klik 

Lainnya , lalu pilih salah satu opsi berikut: 

 Tetapkan sebagai halaman beranda. 

 Buat duplikat halaman. 

 Ganti nama halaman. 

 Buat sub-halaman. 

 Sembunyikan halaman atau sub-halaman. Anda 

tidak dapat menyembunyikan halaman yang 

ditetapkan sebagai halaman beranda. 



 

 

 

 Hapus halaman dari situs. Anda tidak dapat 

menghapus halaman yang ditetapkan sebagai 

halaman beranda.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. Menyiapkan Navigasi Situs 

Jika Anda memiliki lebih dari satu halaman, pengunjung 

ke situs Anda akan menggunakan menu navigasi untuk 

melompat ke halaman yang berbeda. Secara default, 

menu navigasi ada di bagian atas situs. Di pojok kanan 

atas, klik beranda untuk melihat menu tersebut. 

Jika Anda menginginkannya, menu navigasi dapat 

dipindahkan ke sisi kiri, tetapi ada satu halaman atau 

lebih di situs Anda yang posisi tampilannya perlu diubah. 

Memilih mode navigasi: 

1. Arahkan kursor ke nama situs, lalu klik Setelan 

navigasi  

Navigasi atas atau Navigasi samping. 
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B. Mengembangkan Media Google Site untuk 

Pembelajaran 

Prosedur pengembangan media pembelajaran yang 

digunakan mengacu pada model pengembangan ADDIE di 

kembangkan oleh Robert (dalam Indah, N. 2015) yang 

membagi menjadi 5 tahap yaitu Analysis (Analisis), Design 

(Desain), Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis yang dilakukan terdiri atas tiga yaitu 

analisis kebutuhan,  analisis  pembelajaran,  analisis 

pebelajar dan konteks. Ketiga tahap analisis tersebut akan 

diuraikan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. (Opsional, khusus navigasi samping) Untuk melihat 

menu di sebelah kiri, klik Menu . 

3. (Opsional) Untuk memindahkan halaman di menu 

navigasi, lihat bagian menambahkan, mengurutkan 

ulang, menyusun halaman. 

https://support.google.com/a/users/answer/9310491#1.5
https://support.google.com/a/users/answer/9310491#1.5


 

 

 

a. Analisis Kebutuhan 

Kebutuhan belajar siswa adalah kemudahan dan 

kemenarikan dalam mendapatkan pengetahuan mengenai 

mata pelajaran yang diajarkan oleh guru dalam hal ini 

terkhusus pada muatan pelajaran IPA tentang organ 

peredaran darah pada manusia dan hewan. Berdasarkan 

fenomena di lapangan perlu mendapatkan perhatian dalam 

pembelajaran di kelas adalah: 

1) Guru belum menerapkan penggunaan media secara 

optimal. 

2) Proses pembelajaran cenderung satu arah karena guru 

kurang memanfaatkan media pembelajaran. 

3) Pembelajaran cenderung didominasi oleh guru sehingga 

waktu yang tersedia untuk pembelajaran lebih banyak 

digunakan guru untuk menjelaskan dengan  ceramah 

yang mengakibatkan siswa lebih banyak pasif  dan 

merasa jenuh. 

4) Materi pembelajaran tidak dikemas menyesuaikan 

kondisi siswa sebab berpatokan pada buku paket yang 

ada, sehingga siswa terkesan menonton dan memaksa 

untuk berbuat sesuai dengan apa yang diperintahkan 

guru. 

5) Buku sumber yang dimiliki hanya buku paket yang 

tersedia. 

b. Analisis Pembelajaran 

Tahap analisis standar kompetensi inti dan kompetensi 

dasar berdasarkan Silabus yaitu : Menunjukkan perilaku 

jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air (2) Memahami 

pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 
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mengamati, mengajukan pertanyaan berkenaan dengan dan 

mencoba berdasarkan rasa ingintahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

Langkah selanjutnya adalah merumuskan indikator dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran yaitu: 

1) mendeskripsikan organ peredaran darah pada manusia. 

2) Menjelaskan fungsi organ peredaran pada manusia. 

3) Mengidentifikasi organ peredaran darah pada hewan. 

4) Mendeskripsikan mekanisme peredaran darah pada 

manusia 

5) Menjelaskan gangguan pada organ peredaran darah 

manusia. 

6) Menjelaskan cara menjaga kesehatan sistem peredaran 

darah pada manusia. 

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran dala RPP 

berdasarkan kurikulum dan silabus, langkah selanjutnya 

adalah mengumpulkan dan mengembangkan materi 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis google site untuk mencapai kompetensi inti dan 

tujuan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran juga 

merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan 

dalam perancangan pembelajaran. 

c. Analisis Pebelajar dan Konteks 

Menganalisis pebelajar dan konteks, yang mencakup 

kemampuan, sikap, dan karakteristik awal pebelajar dalam 

latar pembelajaran. Juga termasuk karakteristik latar 

pembelajaran tersebut dimana pengetahuan dan 

keterampilan baru akan digunakan. 



 

 

 

2. Desain (Design) 

Tahap desain merupakan tahapan perancangan media 

pembelajaran interaktif yang meliputi rumusan tujuan 

pembuatan media pembelajaran interaktif pada konsep 

sistem peredaran darah yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, pembuatan flowchart untuk alur media 

pembelajaran, pembuatan storyboard sebagai rancangan 

awal pembuatan media pembelajaran, pengumpulan objek 

rancangan sesuai dengan materi terdapat pada media 

pembelajaran, dan penyusunan instrument untuk menguji 

kelayakan media pembelajaran sebagai sumber belajar 

peserta didik. 

Flowchart merupakan diagram alir yang  digunakan 

untuk menggambarkan alur proses media pembelajaran 

interaktif. Flowchart media  pembelajaran  interaktif 

berbasis google site dapat dilihat pada Gambar 4.1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar Flowchart media google site 
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Alur media pembelajaran pada  gambar  dimulai 

dengan Home sebagai halaman utama media pembelajaran. 

Dalam Home terdapat 5 menu yaitu : Menu Kompetensi, 

Menu Materi, Menu Evaluasi, Menu Video, Menu  Quiziziz 

dan  Menu  Evaluasi.     Pada  menu  materi  di  bagi  menjadi 

4 sub materi yang terdiri dari : sistem peredaran darah pada 

manusia, sistem peredaran darah pada hewan, gangguan 

organ peredaran darah, dan cara menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah, untuk menutup aplikasi dengan menekan 

tombol keluar (X) pada sudut kanan atas dari halaman 

utama. 

Pembuatan storyboard merupakan deskripsi gambaran 

dalam pembuatan media pembelajaran yang dibuat untuk 

memudahkan proses pembuatan sebuah produk. 

Gambar Storyboard media google site 



 

 

 

Pengumpulan objek berdasarkan dengan konsep dan 

rancangan yang telah dibuat. Tahapan pengumpulan objek 

yang harus dilakuakan yaitu: Mengumpulkan materi, soal 

evaluasi dan jawaban. Materi disusun sesuai dengan 

referensi yang ada serta dibuat secara runtut untuk 

memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi. Quiz  

dan evaluasi menggunakan  aplikasi  yang  interaktif 

sehingga tetap menyenangkan dan memudahkan peserta 

didik. Pengumpulan gambar, video, audio, tombol, dan lain- 

lain. Gambar diunduh dari berbagai sumber yang kemudian 

dimasukkan (di import) ke dalam media  pembelajaran 

untuk pendukung suatu materi. Video dibuat dan diedit 

menggunakan aplikasi kinemaster dengan  fitur  yang 

canggih sehingga menghasilkan video dengan gambar dan 

audio dengan kualitas baik. 

Gambar Pengumpulan gambar, video, audio, tombol, dan lain-lain 
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Setelah perencanaan lengkap, langkah utama dalam 

tahapan ini adalah membuat bentuk awal produk media 

pembelajaran berbasis google site. Dalam tahap 

pengembangan produk media pembelajaran berbasis google 

site ini termasuk pembuatan instrument  untuk 

mendapatkan umpan balik dari pengguna. Kemudian 

dilakukan validasi oleh validator. Validator yang dimaksud 

adalah pakar di bidang media pembelajaran berbasis google 

site. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap ini adalah proses mewujudkan apa yang telah di 

desain. Jika dalam desain diperlukan suatu software berupa 

multimedia pembelajaran, maka multimedia tersebut harus 

dikembangkan. Jika diperlukan modul cetak, maka modul 

tersebut perlu dikembangkan. Begitu pula halnya dengan 

lingkungan belajar lain yang akan mendukung proses 

pembelajaran semuanya harus disiapkan dalam tahap ini. 

Media google site yang dihasilkan merupakan 

pengembangan dari produk yang sudah ada sebelumnya, 

berikut tahapan dalam mengembangkan google site untuk 

pembelajaran : 

Langkah pertama : Mengedit halaman utama atau  home 

pada google site 



 

 

 

 

 
 

 Beri judul pada header pada website 

 Klik pada  nama  dokumen  situs.  Isilah  sesuai  yang 

diinginkan. Contoh “Media Pembelajaran IPA”. 

Langkah kedua : Mengubah background pada halaman 

utama google site 
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 Pilih image yang cocok dengan jiwa dan karakter dari 

website yang akan dibuat. 

Langkah ketiga : Memberikan petunjuk pengunaan media 

google site 
 

 Isilah text box tersebut dengan petunjuk penggunaan 

Langkah keempat : Membuat menu pada halaman utama 

google site 



 

 

 

 Membuat menu – menu pada halaman utama atau 

home dengan memilih tata letak terlebih dahulu. 

 Kemudian menuliskan setiap judul menu dan 

menambahkan gambar sebaagi ikon pada menu 

Langkah kelima : Menambah Halaman pada google site 

 Setelah klik duplikasi halaman, lalu tuliskan judul 

halaman baru 

 Lakukan beberapa kali sesuai dengan halaman yang 

akan dibuat, maka akan menjadi seperti berikut : 
 

 

Langkah keenam : menambah gambar dalam halaman 

menu kompetensi 
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 Pada halaman kompetensi akan diberikan gambar 

yang berisi informasi kompetensi inti dan tujuan 

pembelajaran. 

 Klik tanda (+) kemudian pilih file yang telah 

disiapkan lalu atur ukuran gambar dengan menarik 

garis pinggir berwarna biru. 

Langkah ketujuh : menambahkan subhalaman pada menu 

materi 
 

 Pada halaman ini, materi disajikan pada halaman 

berbeda jadi perlu menambahakan subhalaman. 

Setiap subhalaman diberi judul sesuai materi yang 

disajikan. 



 

 

 

 
 

Langkah kedelapan : Sisipkan slide materi pada setiap 

subhalaman 
 

 Klik sisipkan kemudian tambahkan slide materi 

yang tersimpan dalam drive. 
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 Setelah klik drive, secara otomatis akan terhubung 

ke penyimpanan drive kita lalu pilih materi 

kemudian klik sisipkan. 
 

Langkah kesembilan : Menambahkan video pada halaman 

website 
 

 Setelah beredaran pada halaman video, selanjutnya 

sisipkan video yang telah disiapkan pada google 

drive. 

Slide pada materi 

telah disipkan 

pada subhalaman 



 

 

 

 
 

 Tampilan halaman setelah disisipkan beberapa video 

 
 
 
 
 
 
 

 
Langkah kesepuluh : Mentautkan link quizizz pada 

halaman kuis 

 Sebelum mentatutkan link quizizz ke halaman web 

terlebih dahulu kita menyiapkan kuis yang akan 

digunakan pada akun quizizz 

dari drive 
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 Atur kuis sebagai pekerjaan rumah agar dapat 

dikerjakan tidak langsung kemudian atur batas 

waktu pengerjaan menjadi tanpa batas waktu 
 

 Setelah pengaturan kuis selesai, selanjutnya salin 

link agar kuis dapat diakses 



 

 

 

 Tampilan pada halaman quizizz setelah ditautkan 

dengan link kuis 
 

Langkah kesebelas : mentautkan link evaluasi dari google 

form 

 Setelah soal evaluasi telah dibuat pada google form, 

selanjutnya salin link dan klik sematkan kemudian 

paste link pada halaman website 

 salin link form pada kotak yang disediakan lalu pilih 

tampilannya kemudian sisipkan 
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A. Tahapan Pembelajaran Menggunakan Google Site 

Setelah produk media pembelajaran google telah 

produksi atau dikembangkan, dimana semua objek yang 

telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya disusun 

sehingga menghasilkan media pembelajaran interaktif 

berbasis google site, selanjutnya guru dapat 

menggunakannya dalam pemebalajaran di kelas. Media 

google site dapat diakses menggunakan laptop ataupun 

android dengan mengakses 

https://bit.ly/MEDIAPEMBELAJARAN_GOOGLESITE5 

Tahap penggunaan media google site dalam 

pembelajaran IPA mengacu pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelumnya. Berikut 

adalah standar kompetensi, kompetensi  dasar,  dan 

indikator yaitu : 

1) Standar Kompetensi : Mengidentifikasi fungsi organ 

tubuh manusia dan hewan. 

2) Kompetensi Dasar : 

a) Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia. 

b) Mengidentifikasi gangguan pada organ peredaran 

darah manusia. 

https://bit.ly/MEDIAPEMBELAJARAN_GOOGLESITE5


 

 

 

3) Indikator : 

a) Menggambar organ peredaran darah manusia. 

b) Menjelaskan organ peredaran darah manusia. 

c) Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia. 

d) Menyebutkan gangguan pada organ peredaran darah 

manusia. 

e) Menjelaskan gangguan pada organ peredaran darah 

manusia. 

f) Mengidentifikasi gangguan pada organ peredaran 

darah manusia. 

Berdasarkan penjabaran standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan indikator maka pembelajaran materi 

sistem peredaran darah yang berada pada tema 4 “Sehat itu  

penting” dilakukan dengan 4 pertemuan 

A. Tahapan Pembelajaran Menggunakan Google Site 

 
1. Peserta didik diarahkan untuk mengujungi halaman 

utama atau home pada media google site. 

2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

3. Guru menjelaskan petunjuk penggunaan media dengan 

meminta peserta didik membaca petunjuk penggunaan 

yang berisi fitur- fitur dan menu – menu yang 

menunjang proses pembelajaran 
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Gambar : Halaman utama atau home pada media google site 
 

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk memilih menu 

kompetensi 
 

 
Gambar : Halaman menu kompetensi pada media google site 

 

Halaman kompetensi pada media google site 

menampilkan informasi mengenai kompetensi inti dan 



 

 

 

tujuan pembelajaran dari materi sistem peredaran darah 

manusia dan hewan. 

4. Guru mengarahkan untuk menyimak video yang ada 

pada menu video 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar : Halaman menu Video pada media google site 

Menu video pada halaman google site 

menampilkan beberapa video yang memberikan 

penjelasan lebih dalam yang terkait dengan  materi 

sistem peredaran darah pada manusia dan hewan, 

terdapat enam buah video yang memuat semua materi 

muatan IPA pada tema 4 “Sehat Itu Penting” yaitu satu  

video pembelajaran yang membahas organ peredaran 

darah manusia dan fungsinya, satu video membahas 

sistem peredaran darah hewan, dua video yang 

membahas gangguan pada organ peredaran darah 

manusia, dan dua video yang membahas cara menjaga 

kesehatan sistem peredaran darah. 

5. Peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan 

berdasarkan video yang telah disaksikan. Kelompok lain 
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diberi kesempatan menjawab pertanyaan dari peserta 

didik lainnya. 

6. Guru memberi penguatan atas jawaban yang ada. 

7. Guru meminta peserta didik mengunjungi halaman 

menu materi pada google site. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar : Halaman menu materi pada media google site 

Menu materi pada halaman google site berisikan 

materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk 

powerpoint terdiri dari 4 materi pokok yaitu organ 

peredaran pada manusia, organ peredaran darah pada 

hewan, gangguan pada organ peredaran darah, dan cara 

menjaga kesehatan sistem peredaran manusia. 

8. Secara berkelompok peserta didik diminta untuk 

mengamati penjelasan guru peredaran darah manusia 

pada halaman google site 



 

 

 

9. Guru mengarahakan peserta didik membuka halaman 

pada google site pada menu kuis 

10. Peserta didik secara berkelompok mengakses kuis 

dengan mengklik link yang terdapat halaman google site 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar : Halaman menu quizizz pada media google site 

Menu quizizz pada media google site merupakan 

halaman yang berisikan kuis untuk menguji pemahaman 

peserta didik setelah melihat video dan materi yang 

disajikan. Kuis menggunakan aplikasi quizizz  yang 

sangat menyenangkan sehingga peserta didik dapat 

mengerjakannya dengan seru dan mengasikkan. Kuis 

yang disediakan pada halaman ini berjumlah  4  yaitu 

kuis pertama seputar organ peredaran pada manusia, 

kuis kedua yaitu organ peredaran darah pada hewan, 

kuis ketiga yaitu gangguan pada organ peredaran darah, 

dan kuis keempat berisi pertanyaan seputar  cara 

menjaga kesehatan sistem peredaran manusia 
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11. Guru memberikan reward kepada kelompok yang 

menajdi pemenang 

12. Pada akhir pertemuan guru memberikan  evaluasi 

dengan mengarahkan peserta didik membuka halaman 

evaluasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar Halaman menu Evaluasi pada media google site 

Menu evaluasi pada google site merupakan halaman 

yang berisikan evaluasi untuk mengukur tingkat 

pemahaman pada materi sistem peredaran darah yang 

diberikan diakhir pembelajaran. 

 
B. Fitur Tambahan Pendukung Pembelajaran 

Media pembelajaran google site juga dilengkapi 

dengan halaman diskusi yang memungkinkan peserta didik 

untuk berkomentar terhadap materi atau mengajukan 



 

 

 

pertanyaan yang nantinya bisa didiskusikan dengan guru 

dan peserta didik yang lain. 

Gambar : Tampilan kolom diskusi disetiap akhir materi 

Kolom komentar tidak hanya terdapat pada halaman 

diskusi saja tetapi berada pada halaman menu materi 

dengan tujuan setelah mengamati materi melalui slide yang 

diberikan peserta didik dapat mendiskusikan jika  ada 

materi yang kurang dipahami, dimana guru  siap 

memberikan tanggapan. 

 
C. Kelebihan dan Keterbatasan Penggunaan Media 

Google Site 

Dalam penggunaan media google site dalam kegiatan 

pembelajaran terdapat beberapa Kelebihan dan 

keterbatasan. Pembelajaran menggunakan google sites 

memiliki kelebihan bagi guru ataupun siswa, kelebihan dari 

pembelajaran yang menggunakan google sites ini adalah: 

1. Pembelajaran lebih menarik Penggunaan google sites 

dalam pembelajaran akan lebih lengkap dan menarik 
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karena dapat memanfaatkan fitur-fitur di dalam google 

sites. Seperti; google docs, sheet, forms, calender, 

awesome table dan lain sebagainya. 

2. Lebih mudah mendapatkan materi pembelajaran. 

Dengan adanya google sites maka materi pembelajaran 

akan diunggah ke dalam google sites sehingga siswa 

langsung  bisa  mengkases  materi   yang   diberikan 

guru. Guru dan siswa juga tidak perlu menggunakan 

flashdisk yang bisa menyebabkan banyaknya virus yang 

masuk ke dalam komputer. 

3. Materi pembelajaran tidak mudah hilang. Materi yang 

telah diunggah ke dalam google sites akan tetap berada 

di google sites dan tidak akan terpengaruh dengan 

gangguan virus atau yang lainnya. Selain itu, tidak 

membebani kapastitas penyimpanan computer. 

4. Siswa dapat mendapatkan informasi pembelajaran 

dengan cepat. Penggunaan google sites membuat siswa 

ataupun gutu dapat mendapatkan informasi mengenai 

pembelajaran dengan cepat dengan menggunakan 

informasi yang diunggah oleh guru. 

5. Dapat menyimpan silabus di google sites. Silabus 

pembelajaran dapat diunggah oleh guru ke dalam google 

sites, siswa mengetahui materi dan tema pembelajaran 

pada setiap pertemuan selanjutnya. 

6. Tugas melalui google sites. Tugas pembelajaran bisa 

diberikan oleh guru melalui google sites, sehingga 

peserta didik tidak tertinggal informasi dan tugas- 

tugasnya. Tugas sekolah dapat diberikan dan 

dikumpulkan melalui google sites. 



 

 

 

Pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran google site tidak hanya memilki tetapi juga 

beberapa keterbatasan, diantaranya : 

1. Keberhasilan pembelajaran berbasis google site 

tergantung pada kemandiriaan dan  motivasi 

pembelajar. 

2. Akses untuk mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan web seringkali menjadi masalah bagi 

pembelajar. 

3. Pembelajar dapat cepat merasa bosan dan jenuh jika 

mereka tidak dapat mengakses internet, dikarenakan 

tidak terdapat peralatan yang  memadai  dan yang 

cukup. 
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